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Tayu adalah sebutan bagi yujo (wanita penghibur) yang tingkatnya paling tinggi pada zaman Edo, dimana
merekatidak duduk di balik terali seperti biasanya para yujo waktu itu. Harga mereka pun cukup tinggi
untuk satu kali pertemuan, sehingga tamu-tamu mereka biasanyaterdiri dari bangsawan, samurai yang
berpangkat tinggi, daimyo dan pedagang. K ehidupan mereka yang cukup mewah ini memunculkan
anggapan dari masyarakat zaman Edo yang juga dimiliki oleh salah satu pengarang yaitu Ihara Saikaku.
Anggapan yang dimiliki Ihara Saikaku ini memunculkan sikap terhadap tayu dalam novelnya yang berjudul
Koshoku Ichidai Otoko. Hal inilah yang diangkat dalam permasalahan skripsi, tentang bagaimana sikap
Ihara Saikaku terhadap tayu.Novel Koshoku Ichidai Otoko yang menjadi bahan penelitian ini diterbitkan
padatahun 1682. Novel ini diangkat menjadi objek penelitian karena memiliki kelebihan dari segi isi yang
menceritakan tentang seorang tokoh pria bernama 'Y onosuke yang banyak menjalin hubungan dengan yujo
yang beberapa diantaranya adalah tayu. Selain itu novel ini cukup laris ketika pertama kali diterbitkan,
dengan terjual 1000 eksemplar, sehingga banyak dibuat |anjutan cerita dengan tema para yujo ini.Penelitian
tentang sikap Saikaku ini menggunakan teori penokohan yang dilihat melalui 11 tokoh tayu yang berasal
dari tigakotayaitu Y oshino, Fujinami, Hatsune, Takahashi, Kaoru, Noaki dari Shimabara (Kyoto). Y oshida,
Komurasaki dan Takao dari Y oshiwara (Edo), Yugiri dan Washu dari Shinmachi (Osaka).Berdasarkan hasil
analisis ditemukan bahwa Saikaku beranggapan bahwa tayu sama dengan orang biasa lainnya, yang bisa
menjadi istri yang baik, bisa sedih, baik hati, boros dan lainnya, yang mempengaruhi sikapnya dalam
menggambarkan 11 tokoh tayu dalam novel Koshoku ichidai Qtoko. Anggapan yang dimilikinyaini tidak
terlepas dari pengaruh sebagai seorang anak pedagang.Melalui skripsi ini penulistidak hanya bermaksud
untuk menganalisis masalah sikap pengarang terhadap suatu fenomena di sekitarnya, selain itu penulis
berharap juga memberikan pandangan baru yang dapat mengubah anggapan-anggapan yang salah terhadap
paratayu sebagai seorang 'wanita penghibur'
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